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Abstrak
 

Ringkasan   <br />

Tulisan ini merupakan hasil penelitian tentang partisipasi masyarakat Betawi pada upaya pelestarian

lingkungan, dengan mengambil studi kasus di kawasan Cagar Budaya Condet. Penelitian ini juga membahas

faktor-faktor yang berpengaruh dalam partisipasi tersebut serta implikasinya terhadap upaya pelestraian

lingkungan.   <br />

Terjadinya proses pembangunan yang cepat di dalam mempertahankan kelestarian dalam wujud aslinya

sehingga lahirlah lingkungan baru buatan manusia.   <br />

<br />

Dalam mengembangkan lingkungan buatan manusia ini harus diperhitungkan kelangsungan fungsi hidup

alam agar peruuahan yang terjadi tidak sampai merugikan manusia. Karena itu untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakatnya, perlu dimanfaatkan faktor-faktor dominan seperti faktor demografi, sosial dan

budaya, faktor geografi, hidrografi, geologi dan topografi, faktor klimatologi, faktor flora dan fauna, dan

faktor-faktor kemungkinan perkembangannya. Berbagai faktor ini merupakan faktor komponen lingkungan

hidup yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan pembangunan.   <br />

Kawasan Condet yang terletak di daerah pinggiran kota Jakarta terdiri dari tiga kelurahan, yaitu Kelurahan

Balekambang, Batuampar dan Kampung Tengah. Pada awal tahun 1975, daerah tersebut merupakan daerah

yang didominasi oleh Masyarakat Betawi yang hidup dari pertanian buah-buahan, yaitu salak dan duku.

Keasrian lingkungan yang masih merupakan perkebunan buah-buahan beserta budayanya yang khas Betawi

Condet saat itu, merupakan salah satu asset Pemerintah DKI Jakarta yang potensial untuk dilestarikan.

Karena itu pada tahun 1975 Pemerintah DKI Jakarta mengeluarkan kebijaksanaan yang pada dasarnya untuk

melindungi eksistensi sektor agraris serta mempertahankan budaya Betawi.   <br />

<br />

Pada saat ini, 20 tahun kemudian setelah dikeluarkannya kebijaksanaan pertama yang menyangkut

pengaturan pola tata guna tanah di kawasan Condet, lingkungan Condet sudah jauh berbeda dari tujuan yang

diharapkan. Dibangunnya jalan Raya Condet serta pengaruh perkembangan dan pembangunan	kota Jakarta

merupakan faktor utama yang menyebabkan meningkatnya penduduk pendatang, baik dari dalam kota

maupun luar kota, masuk ke Kawasan Condet ini. Keadaan ini mengakibatkan perubahan fungsi lahan, yang

semula didominasi oleh tanaman buah&#64979; buahan, menjadi pemukiman yang padat lengkap dengan

fasilitasnya. Peningkatan kebutuhan masa ini yang berkembang sejalan dengan arus pembangunan,

menyebabkan Kawasan Condet makin berubah, jauh dari tujuan pelestariannya. Meskipun demikian

Pemerintah Daerah DKI Jakarta tetap berusaha agar kawasan Condet tetap dapat dipertahankan sebagai

daerah pertanian buah-buahan melalui berbagai kebijaksanaan.   <br />

<br />

Penelitian ini akan mendiskripsikan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat Betawi
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di Condet dan sejauh mana implikasi dari sikap partisipasi itu dalam upaya pelestarian lingkungannya.

Faktor-faktor tersebut adalah tingkat pendidikan, jenis lapangan pekerjaan, tingkat penghasilan, luas

kepemilikan lahan sebagai faktor sosial dan ekonomi, sedangkan sebagai faktor budaya adalah kebiasaan

pengalihan hak oleh ,masyarakat Betawi yang dalam hal ini berupa cara waris atau hibah kepada sanak

keluarganya. Sampel yang diambil adalah sebanyak 74 sampel dari 123 Kepala Keluarga Betawi Condet

pemilik lahan perkebunan buah-buahan atau setidaknya masih mempunyai pohon buah-buahan di halaman

rumahnya.   <br />

<br />

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui pengamatan di lapangan, teknik wawancara dan

quesioner. Analisis data dilakukan secara deskriptif dari hasil tabulasi silang (cross tabulation); dan untuk

menguji hubungan variabel digunakan uji statistik non parametric dengan menggunakan metode chi-square (

}C2 ) dan perhitungan koefisien kontingensi C.   <br />

<br />

Sebagai variabel bebas dipilih faktorfaktor (fungsi dari variabel) sebagai berikut . (1) tingkat peradidikan

sebagai faktor sosial, (2) tingkat penghasilan sehubungan dengan jenis pekerjaan dan (3) luas kepemilikan

lahan sebagai faktor ekonomi, serta (4) kebiasaan dalam pengalihan hak atas lahan yang dimiliki sebagai

faktor budaya. Sebagai variabel terikat adalah partisipasi masyarakat yang meliputi (1) perilaku terhadap

lahan yang dimiliki, (2) motivasi responden, yaitu keinginan responden untuk menjual lahannya kepada

pihak ketiga, serta (3) sikap pemilik lahan terhadap peraturan yang berhubungan dengan upaya pelestarian.

<br />

<br />

Karena satu variabel dependen dihubungkan dengan dua atau lebih dari dua variabel independen, maka

metode analisa yang digunakan adalah teknik regresi berganda atau multiple regression.   <br />

<br />

HASIL PENELITIAN   <br />

Penelitian yang dilakukan di ketiga kelurahan menghasilkan kesimpulan sebagai berikut :   <br />

1.	Tingkat pendidikan, jenis lapangan pekerjaan yang berhubungan serta luasnya lahan yang dimiliki,

merupakan variabel yang mempunyai korelasi positif dengan partisipasi masyarakat yang menyangkut sikap

terhadap pemeliharaan lahan. Kecuali itu tingkat pendidikan juga mempunyai korelasi yang positif dengan

motivasi masyarakat pada sikap adaptif terhadap lingkungan, dengan perkataan lain, makin tinggi tingkat

pendidikan yang dimiliki, keinginan responden untuk menjual lahannya juga makin kecil. Keadaan ini dapat

diartikan bahwa makin tinggi tingkat pendidikan seseorang, makin besar yang diharapkan dari partisipasinya

terhadap upaya lingkungan. Tetapi sebaliknya upaya pelestarian tidak memberi pengaruh terhadap sikap

masyarakat dalam keiinginannya untuk menjual lahannya.   <br />

2.	Peran budaya pewarisan, yaitu yang berhubungan dengan cara pengalihan hak atas lahan yang dimiliki,

kepada sanak keluarganya merupakan kondisi yang	tidak	menunjang	upaya partisipasi, dalam arti bahwa

tindakan demikian akan mengurangi luas kepemilikan lahan perkebunan yang dimiliki perorangan   <br />

3.	Upaya pelestarian yang dilaksanakan melalui kebijaksanaan serta peraturan-peraturan di Kawasan Condet

sampai saat ini makin jauh dari yang diharapkan. Kurang berfungsinya faktor-faktor penguat

(reinforcement) yang berupa ganjaran, tindakan hukum dan lain-lain,mengurangi timbulnya sikap	partisipasi

masyarakat dalam menunjang upaya pelestarian.   <br />

<br />



KEGUNAAN HASIL PENELITIAN   <br />

Suatu hasil penelitian adalah untuk mencari suatu kebenaran dan pemberi artian yang terus menerus

diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi perumus kebijaksanaan dalam menentukan peraturan

selanjutnya yang menyangkut upaya pelestarian di Kawasan Condet. Agar dapat dicapai hasil sebagaimana

yang diharapkan maka disarankan untuk membentuk suatu badan khusus yang tugas pokoknya   <br />

adalah menyelenggarakan usaha-usaha yang berhubungan dengan upaya pelestarian di kawasan Condet ini.

Badan tersebut hendaknya membuat suatu konsep rencana pengadaan yang terarah dan operational untuk

meningkatkan nilai tambah pelestarian lingkiingan dan budaya masyarakat Betawi Condet. Di samping itu

dalam rencana kerjanya dimasukkan rencana untuk membantu meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat

petani buah-buahan. Hal ini juga untuk mengurangi keinginan untuk rnengalihkan lahannya kepada orang

lain.   <br />

<br />

Untuk mempertahankan eksistensi kebun buah-buahan serta mengembangkan seni-budaya masyarakat

Betawi, pada saat ini masih dimungkinkan untuk mengalokasikannya di Wilayah Balekambang, terutama

disekitar pinggir sungai Ciliwung yang masih memiliki areal kebun buah-buahan yang masih cukup lugs.

<br />

<br />

<br />

<br />

<br />

<br />

<br />

<br />

<br />

<br />

 

		


